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Abstrak 
Pandemi Covid-19  telah melanda seluruh dunia yang menyebabkan semua 
sektor  berdampak menurun, baik pada sektor pendidikan, sektor ekonomi, 
maupun pada sektor industri. Sektor pendidikan menjadi salah satu sektor 
yang sangat berdampak mulai dari tingkat anak Usia dini sampai pada 
tingkat pendidikan tinggi, salah satu upaya yang telah dilakukan pemerintah 
untuk mengurangi rantai penularan yaitu lockdown dan pembatasan berskala 
besar (PSPB) dan juga dengan cara lainnya, seperti  salah satunya penutupan 
sementara lembaga pendidikan di semua daerah. Penutupan sementara 
lembaga pendidikan  sebagai salah satu upaya untuk memutuskan mata 
rantai penyebaran covid-19, sehingga proses pembelajaran dialihkan 
menjadi proses pembelajaran secara dalam jaringan (Daring). Proses 
pembelajaran secara daring ini menyebabkan siswa, guru dan orang tua 
menggalami berbagai dampak dan kendala, diantaranya fasilitas yang tidak 
memadai, proses pembelajaran yang serba terbatas, penyampaian materi 
yang tidak maksimal, interaksi antar siswa, guru dan komponen lainnya 
serba terbatas. Tujuan dari tulisan ini untuk mengetahui dampak dan 
kendala yang dihadapi guru dan siswa terhadap pembelajaran Daring di 
Madrasah Ibtidaiyah dan Sekolah Dasar di Kota Bima. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif. Adapun hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dampak pembelajaran daring pada siswa 
yaitu motivasi belajar siswa semakin rendah, sehingga berdampak pada 
rendahnya prestasi belajarnya, masih banyak siswa yang belum bisa baca 
terutama pada kelas awal di Sekolah Dasar maupun Madrasah Ibtidaiyah 
pada 2 tahun terakhir ini. Selain itu ada beberapa kendala yang dialami oleh 
guru, siswa dan orang tua dalam proses belajar daring antara lain adalah 
fasilitas yang tidak memadai, pengetahuan tentang pemanfaatan teknologi 
masih kurang, masih banyak orang tua yang belum punya fasilitas teknologi 
seperti HP android, komputer yang terkoneksi jaringan internet yang tidak 
memadai. 
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Dunia saat ini sedang dilanda pandemic bernama Covid_19 (Corona Virus 
disease), dari hari ke hari mengalami peningkatan jumlah pasien terinfeksi virus 
ini dan sangat sulit dikendalikan, walau sudah dilakukan dengan berbagai cara 
oleh berbagai negara, salah satunya di Negara Indonesia yang memiliki penduduk 
terbesar ke 3 dunia. karena adanya virus ini aktivitas masyarakat di Indonesia 
khusunya menjadi terganggu, sehingga membuat masyarakat  tetap diam di rumah 
untuk memutus mata rantai virus corona agar tidak semakin menyebar di kalangan 
masyarakat. Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai tindakan preventif di 
seluruh daerah. 
Pandemi adalah wabah yang terjangkit serentak dimana-mana atau 
meliputi geografi yang luas. Artinya virus corona telah diakui menyebar luas 
hampir ke seluruh dunia. WHO sendiri mendefinisikan pandemic sebagai situasi 
ketika populasi seluruh dunia ada kemungkinan akan terkena infeksi ini dan 
berpotensi sebagian dari mereka jatuh sakit. Pandemic covid -19 merupakan krisis 
kesehatan yang terjadi di dunia saat ini. Virus ini sangat cepat menyebar dan 
meluas sampai di seluruh dunia yang mengakibatkan kerugian besar diberbagai 
sektor. Menurut Nur Azkiyah, dkk (2020) salah satu sektor yang mengalami 
dampak dari pandemic ini adalah sektor pendidikan. Banyak Negara memutuskan 
untuk menutup sekolah dari tingkat yang terendah seperti Taman Kanak dampai 




Keadaan Indonesia mulai dari tahun 2020 sedang mengalami kondisi tidak 
baik disebabkan oleh virus Covid-19. (WHO, 2020) menyatakan bahwa virus ini 
penularannya sangat cepat dan dapat menyebabkan kematian. Virus ini 
menyerang infeksi saluran pernapasan seperti batuk dan pilek namun sifatnya 
lebih mematikan. Berdasarkan data (Worldometer, 2020) Coronavirus Casses 
menyatakan 2.176.744 Pasien yang terpapar virus ini dan beberapa meninggal 
dunia sehingga wabah penyebaran virus ini disebut dengan pandemi Covid-19 
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dunia, setiap hari disemua Negara tetap penyaluran virus yang signifikan sampai 
sekarang ini di tahun 2021 termasuk di Indonesia.  
Pemerintah Indonesia telah menerapkan kebijakan  work form home 
(WFH). Kebijakan ini merupakan upaya yang diterapan kepada masyarakat agar 
dapat menyelesaikan segala pekerjaan di rumah. Termasuk pendidikan di berbagai 
tingkatan Sekolah umum dan Madrasah di seluruh  Indonesia dengan  meliburkan 
sekolah karena saat pandemic sekarang kesehatan dan keselamatan siswa 
merupakan hal yang paling utama. Kementerian pendidikan dan kebudayaan 
(Kemendikbud) dan Kementerian Agama (Kemenag) mengeluarkan kebijakan 
untuk melakukan proses pembelajaran secara Daring (Dalam Jaringan) dengan 
menggunakan berbagai aplikasi seperti WhatsAp, Zoom, Google Classroom dll. 
Dengan menggunakan sistem pembelajaran secara daring ini khususnya untuk 
anak Sekolah Dasar dan Madrasah harusnya menjadi tempat dasar penanaman 
nilai-nilai karakter namun karena dampak pandemic ini  siswa menjadi kesulitan 
menerima pendidikan karakter secara langsung dari guru-gurunya yang ada di 
sekolah.  
Kota Bima salah satu daerah yang memiliki sekolah dasar dan madrasah 
Ibtidaiyah yang cukup banyak dengan rincian  Sekolah Dasar Negeri berjumlah 77 
sekolah, Sekolah Dasar Swasta berjumlah 7 sekolah, sedangkan Madrasah 
Ibtidaiyah berjumlah 9 sekolah, jadi total sekolah dasar dan Madrasah Ibtidaiyah 
yaitu 93 sekolah ( Data Temansekolah.com), berdasarkan data ini menunjukkan 
bahwa sekolah dasar jauh lebih banyak dibandingkan dengan sekolah menengah 
pertama dan sekolah menengah Atas yang ada di wilayah Kota Bima. Sekolah 
dasar di kota Bima memiliki karakteristik yang berbeda-beda, ada sekolah yang 
memiliki faslitas yang sangat memadai untuk kebutuhan pembelajaran secara 
daring dan ada sekolah yang memiliki fasilitas terbatas seperti di sekolah-sekolah 
yang ada di sekitar pinggir kota dan pegunungan.  
Pembelajaran daring di tingkat Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di 
Kota bima lebih banyak diberikan tugas oleh guru tanpa disertai penjelasan 
mengenai materinya terlebih dahulu, sehingga proses belajar siswa hanya 
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sepenuhnya karena terkendala dengan waktu, pengetahuan akan penggunaan 
teknologi yang masih rendah, dan terkadang muncul masalah yang dihadapi oleh 
siswa dan guru seperi materi pelajaran yang belum selesai disampaikan oleh guru 
kemudian guru mengganti dengan tugas lainnya. hal ini juga menjadi keluhan  
bagi siswa karena tugas yang diberikan oleh guru lebih banyak.  
Pembelajaran daring pada Siswa Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah 
mendapatkan tantangan dan dampak terbesar karena siswa yang umurnya masih 
relative anak-anak di bawah  usia 12 tahun belum mampu belajar secara mandiri, 
sehingga diperlukan pendampingan khusus oleh orang tua dan guru, berbeda 
halnya dengan siswa pada sekolah menengah atau madrasanah Tsanawiyah yang 
sudah mulai bisa belajar secara mandiri. Siswa pada sekolah dasar perlu perhatian 
khusus dan perlu didampingi oleh orang dewasa atau orang tua yang memberikan 
penjelasan tambahan terkait dengan materi dan tugas dari sekolah yang diberikan 
secara daring.  
Kajian Teori 
Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan dan  
dirancang untuk mendukung proses belajar siswa, dengan mempertimbangkan 
berbagai kegiatan yang akan dilakukan oleh siswa. Menurut Rusman (2014:) 
pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu proses interaksi antara guru dan 
siswa, baik interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka langsung 
maupun interaksi secara tidak langung seperti menggunakan berbagai media 
pembelajaran
2
. Sementara menurut Azhar pembelajaran adalah segala sesuatu 
yang dapat membawa informasi dan pengetahuan dalam interaksi yang 
berlangsung antara pendidik dengan siswa
3
. Kimble dan Garmezy juga 
menyatakan bahwa pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relative 
tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang.  
                                                             
2 Rusman, 2012. Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, 
RajaGrafindo Persada, Jakarta 
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Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan 
bukan diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud adalah 10 siswa atau disebut juga 
pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar. siswa sebagaisubjek juga dituntut 
untuk aktif mencari, menentukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan 
masalah, dan menyimpulkan suatu masalah.Adapun ciri-ciri pembelajara menurut 
Nurochim sebagai berikut: 1. Merupakan upaya sadar dan disengaja 2. 
Pembelajaran harus membuat siswa belajar 3. Tujuan harus ditetapkan terlebih 
dahulu sebelum proses dilaksanakan 4. Pelaksanaannya terkendali, baik isinya, 
waktunya, proses maupun hasilnya. Menurut Reigeluth dalam menunjang proses 
pembelajaran, terdapat tiga variabel pembelajaran yaitu, (1) variabel kondisi 
pembelajaran, menunjukkan bahwa kondisi pembelajaran menjadi awal dari 
strategi pembelajaran untuk mencapai hasil pembelajaran; (2) variabel metode 
pembelajaran, menekankan pada komponen-komponen strategi pembelajaran, 
penyampaian dan pengelolaan pembelajaran; dan (3) variabel hasil pembelajaran, 





Pembelajaran Daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 
teknologi sebagai media interaksi antara guru dengan siswa. Menurut Dimyati 
menjelaskan bahwa pembelajaran daring merupakan bentuk pemanfaatan 
teknologi dalam mendukung proses belajar mengajar jarak jauh
5
. Hal ini 
meningkat perubahan gaya belajar yang semakin pesat. Sementara menurut Mutia 
bahwa pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 
teknologi dengan menggunakan media elektronik berupa komputer, laptop 
maupun handphone selama pembelajaran berlangsung
6
. Selain itu Menurut 
Rosenberg pembelajaran daring merujuk pada penggunaan teknologi internet 
dalam mengirimkan serangkaian solusi yang mampu meningkatkan pengetahuan 
                                                             
4 Nurochim,H P. 2013.Perencanaan Pembelajaran Ilmu-Ilmu Sosial. Jakarta:PT 
RajaGrafindo Persada 
5
 Dimyati dan Mudjiono. (2015). Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta. 
6
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dan keterampilannya. Sedangkan menurut Sutabri menyatakan bahwa e-learning 
merupakan cara terbaru dalam proses belajar mengajar, e- learning lebih merujuk 
kepada pembelajaran yang di dukung melalui webb sehingga dapat dilakukan 
didalam kelas sebagai pendukung pengajaran tradisional, dalam mengakses e-
learning dapat dilakukan baik itu di rumah atau di dalam ruang kelas, juga dapat 
dilakukan dalam ruang kelas virtual, dimana semua kegiatan dilakukan online dan 
pelaksanaan kelas tidak melakukannya secara fisik langsung
7
. Selanjutnya 
menurut Abdallah e-learning adalah proses pembelajaran dimana proses belajar 
siswa memudahkan siswa dalam belajar dengan memanfaatkan internet
8
. Oleh 
karena itu, memungkinkan siswa dalam mempelajari hal-hal yang baru dengan 
mudah karena melalui e-learning mereka dapat memperoleh visualisasi sehingga 
pembelajaran dengan menggunakan elearning merupakan bagian penting dari 
pembelajaran siswa.  
Pembelajaran daring menurut Rigianti adalah cara baru dalam 
pembelajaran dengan memanfaatkan perangkat elektronik berupa gawai atau 
laptop khususnya pada akses internet dalam penyampaiannya dalam 
pembelajaran, sehingga pembelajaran daring sepenuhnya bergantung kepada 
akses jaringan internet
9
. Sedangkan menurut Imania & Bariah pembelajaran 
dalam jaringan atau istilahnya (daring) merupakan salah satu bentuk penyampaian 
pembelajaran secara konvensional kemudian dituangkan kedalam format digital 
melalui internet
10
. Sehingga pembelajaran daring sebagai satusatunya media 
pembelajaran yang dapat menyampaikan materi antara guru dan siswa selama 
masa darurat pandemic covid-19 ini. Sementara itu, menurut pembelajaran jarak 
                                                             
7 Agusli, R., & Azianah, R. M. (2014). Implementasi E-Learning Berbasis Web di SD 
Negeri Pasarkemis 1. Jurnal Sisfotek Global, 4(2), 61–63 
8
 Abdallah, A. K. (2018). Parents Perception of E-Learning in Abu Dhabi Schools in 
United Arab Emirates. IJASOS- International E-Journal of Advances in Social 
Sciences, April, 30–41. https://doi.org/10.18769/ijasos.415513. 
9 Rigianti, H. A. (2020). Kendala Pembelajaran Daring Guru Sekolah Dasar di 
Kabupaten Banjarnegara. 7, 297–302. 
10 Imania, K. A., & Bariah, S. K. (2019). Rancangan Pengembangan Instrumen Penilaian 
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jauh atau daring merupakan bentuk pemanfaatan teknologi, dimana pembelajaran 
menggunakan akses internet untuk mengatasi berbagai tugas yang telah diberikan 
oleh pendidik Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran daring merupakan sebuah cara terbaru dengan bentuk penyampaian 
pembelajaran konvensional dengan memanfaatkan berbagai perangkat elektronik 
sebagai media pembelajaran dalam menyampaikan materi
11
. 
Pandemi Covid 19 
Dalam istilah kesehatan, pandemi berarti terjadinya wabah suatu penyakit 
yang menyerang banyak korban, serempak di berbagai negara. Sementara dalam 
kasus covid-19, organisasi kesehatan dunia menetapkan penyakit ini sebagai 
pandemi karena seluruh warga dunia berpotensi terkena infeksi penyakit covid-19. 
Covid-19 adalah penyakit yang disebabkan oleh jenis coronavirus baru yaitu Sars-
CoV-2, yang dilaporkan pertama kali di Wuhan Tiongkok pada tanggal 31 
Desember 2019. Dengan ditetapkannya status global pandemic tersebut, 
organisasi kesehatan dunia sekaligus mengonfirmasi bahwa covid-19 merupakan 
darurat internasional. Artinya, setiap rumah sakit dan klinik di seluruh dunia 
disarankan untuk dapat mempersiapkan diri menangani pasien penyakit tersebut 
meskipun belum ada pasien yang terdeteksi
12
 
Dalam kasus penyebaran covid-19, organisasi kesehatan dunia juga tak 
serta merta menempelkan label pandemi pada penyakit tersebut. Jika melihat ke 
belakang, organisasi kesehatan dunia pertama kali mendapat laporan tentang 
covid19 di China pada 31 Desember 2019. Pada saat status tersebut diumumkan, 
organisasi kesehatan dunia sudah mencatat ada 83 kasus covid-19 di 18 negara 
selain China. Dari seluruh pasien itu, hanya tujuh yang tidak pernah melakukan 
perjalanan ke China. 18 Sementara di China, ada 7.711 kasus covid-19 yang 
terkonfirmasi. Dari total kasus yang terkonfirmasi, 1.370 termasuk kasus berat 
                                                             
11 Made Yeni Suranti, N. (2020). Variations of Models and Learning Platforms for 
Prospective Teachers During the COVID-19 Pandemic Period. Indonesian Journal of 
Teacher Education, 1(2), 61–70. https://corona.ntbprov.go.id/ 
12 Budianto, Y. 2020. Memahami Karakter Virus dan Penyakit Covid 19. 
https://bebas.kompas.id/baca/riset/2020/03/14/memahami-karaktervirus-dan-penyakit-
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yang mengakibatkan 170 orang meninggal dunia. Obat untuk mengobati penyakit 
akibat virus corona Sampai saat ini, belum ada obat khusus yang disarankan untuk 
mencegah atau mengobati penyakit yang disebabkan virus corona baru (covid-19). 
Mereka yang terinfeksi virus harus menerima perawatan yang tepat untuk 
meredakan dan mengobati gejala, dan mereka yang sakit serius harus dibawa ke 
rumah sakit. Gejala umum penyakit covid-19 ialah Seperti penyakit pernapasan 
lainnya, covid-19 dapat menyebabkan gejala ringan termasuk pilek, sakit 
tenggorokan, batuk, dan demam. Sekitar 80% kasus dapat pulih tanpa perlu 
perawatan khusus. Sebagian besar sekolah di Kota Bima saat ini sangat tidak bisa 
menjalankan pembelajaran secara tatap muka dan melakukan pembelajaran secara 
daring menggunakan media pesan whatsapp, zoom, google ataupun menggunakan 
google classroom, untuk menjelaskan materi pembelajaran agar pembelajaran 
akan terus berlangsung walaupun dalam keadaan yang sangat tidak mungkin 
untuk pembelajaran tatap muka. 
Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif yang artinya penelitian mengacu pada teknik pengumpulan 
data yang di lakukan dengan wawancara mendalam Key Informan dan Informan. 
Data-data yang mengajikan dalam penelitian kualitatif berupa kata-kata bukan 
berupa angka-angka. Dengan kata lain penelitian deskriptif bertujuan untuk 
memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini dan melihat kaitan 
antara variabel-variabel yang diteliti.penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan 
informasi apa adanya sesuai dengan variabel-variabel yang diteliti. Penelitian 
deskriptif adalah penelitian yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, 
kondisi, atau hal-hal lain (keadaan, kondisi, situasi, peristiwa, kegiatan), yang 
hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan penelitian
13
. Dalam kegiatan penelitian 
ini, peneliti hanya memotret apa yang terjadi pada diri objek atau wilayah yang 
diteliti, kemudian memaparkan apa yang terjadi dalam bentuk laporan penelitian 
secara lugas, seperti apa adanya. Penelitian ini memotret kejadian yang terjadi di 
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sekolah Pendidikan Anak Usia Dini dan Sekolah Dasar di Kota Bima selama 
pemerintahan Kota Bima memberlakukan pembelajaran secara daring. 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan  
 Salah satu dampak pandemic covid 19 adalah di bidang pendidikan, mulai 
dari pendidikan tingkat anak usia dini sampai pada tingkat pendidikan tinggi. 
Sejak ditetapkan sebagai bencana nasional, pemerintah Indonesia melalui menteri 
pendidikan dan kebudayaan (kemendikbud) dan Kementerian Agama (Kemenag) 
membuat kebijakan pembelajaran Daring (dalam jaringan). Kota Bima salah satu 
daerah yang menerapkan pembelajaran daring ini  pada semua jenjang pendidikan 
mulai dari tingkat TK, SD, SMP, SMA sampai jenjang pendidikan tinggi 
mengharuskan semuanya belajar daring. Belajar daring (online) dapat 
menggunakan teknologi digital seperti zoom, google classroom, group whatsapp, 
video converence dan aplikasi lainnya. Perubahan kebijakan dalam pelaksanaan 
pembelajaran ini banyak ditemui dampak dan kendala yang di hadapi terutama 
oleh guru dan siswa pada sekolah-sekolah tingkat rendah seperti pendidikan Usia 
Dini, Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. 
 Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan peneliti di lapangan bahwa 
secara umum dampak dari pelaksanaan pembelajaran daring pada sekolah 
dasar/madrasah Ibtidaiyah menjadikan motivasi belajar siswa rendah, sehingga 
menyebabkan penguasaan konsep dan prestasi belajar siswa menurun, hal ini 
diakibatkan kurang maksimalnya proses pembelajaran secara daring karena 
disebabkan berbagai hal diantaranya kemandirian belajar siswa pada usia di 
bawah umur 12 tahun masih pada kategori rendah, selanjutnya Penguasaan guru 
terkait dengan pemanfaatan teknologi yang berbasis pada pembelajaran daring 
sebagai media pembelajaran masih lemah. Adapun berbagai kendala yang dialami 
dalam pembelajaran daring berdasarkan keluhan orang tua, guru dan siswa yaitu 
bagi guru dan siswa merupakan hal baru khususnya bagi guru dan siswa yang 
berada di daerah pelosok di sekitar daerah kota Bima. Siswa  merasa kesulitan 
dalam memahami, meresapi dan menghayati materi yang disampaikan oleh guru 
karena penyampaian materi oleh guru masih rasa kurang inovatif, dan guru 
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keterbatasan kuota atau jaringan. Pembejaran daring juga membatasi siswa  
berinteraksi langsung dan mendiskusikan dengan guru,dan juga  teman 
sejawatnya. 
Selain itu bagi siswa yang kurang memahami teknologi atau gagap teknologi 
pembelajaran daring menjadi beban  untuk siswa tersebut. Siswa merasa bosan 
karena pembelajaran yang dilakukan tidak variatif, Perangkat pendukung 
teknologi yang mahal serta kondisi ekonomi yang tidak stabil, mengakibatkan 
siswa serba terbatas dalam menikmati sarana dan prasarana teknologi informasi 
yang sangat diperlukan, tidak semua siswa memiliki perangkat teknologi seperti 
HP dan computer yang terkoneksi jaringan internet, karena masih banyak siswa 
yang berasal dari keluarga yang tidak mampu terutama di beberapa sekolah yang 
ada di pinggir kota seperti di kelurahan Nitu, Kelurahan Kolo, kelurahan Oi Fo’o 
dll.  
  Dari sisi guru dampak yang dirasakan yaitu masih banyak guru yang Gaptek 
(gagal teknologi) atau belum memahami pemanfaatan teknologi terutama guru-
guru yang senior, sehingga proses pembelajaran secara daring tidak maksimal, 
pada hal dalam pembelajaran secara daring guru dituntut untuk lebih kreatif dan 
inovatif dalam memanfaatkan media yang digunakan selama kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung agar siswa bisa memahami dan tidak bosan 
dengan apa yang disampaikan oleh guru secara daring. Guru harus kreatif dan 
inovasi dalam membuat bahan ajar yang menarik agar mudah dipahami oleh 
siswa, namun kenyataannya di lapangan khusunya di kota Bima masih banyak 
guru yang memiliki kemampuan terbatas dalam bidang pemanfaatan teknologi, 
sehingga perlu guru banyak belajar dalam memanfaatkan teknologi yang berbasis 
pada pembelajaran daring. Pembelajaran daring dibutuhkan guru yang menguasai 
pemanfaatan teknologi, sarana dan prasarana yang memadai dan juga orang tua 
wali yang mengetahui pemanfaatan teknologi, sehingga siswa merasa nyaman 
dalam belajarnya. Namun kenyataan yang terjadi di lapangan bertolak belakang 
dengan yang semestinya.  
Selain itu orang tua siswa harus meluangkan waktunya untuk mendampingi 
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dasar, Adanya penambahan biaya pembelian kuota dan akan menambah beban 
pengeluaran orang tua, Orang tua murid yang tidak paham teknologi harus lebih 
belajar lagi dalam memahami aplikasinya. Orang tua murid juga dituntut untuk 
lebih aktif karena dalam pembelajaran daring ini orang tua muridlah yang menjadi 
guru ke dua bagi anak-anaknya. Keterampilan orang tua dalam mengajar atau 
mendampingi anaknya masih sangat terbatas kemampuannya, kurangnya waktu 
orang tua dalam mendapingi anak-anaknya karena disebabkan harus mencari 
nafkah untuk kebutuhan hidup sehari-hari. 
Pada umunya kendala yang dihadapi oleh siswa, guru dan orang tua 
hampir sama diantaranya tidak semua orang tua, siswa dan guru melek teknologi. 
Ada yang mau belajar penggunaan teknologi dan ada yang tidak mau belajar akan 
penggunaan teknologi. Masih banyak para guru yang belum bisa memahami 
tentang cara menggunakan teknologi yang semakin canggih. Dalam pembalajaran 
daring sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran daring ini harus 
menunjang namun sayang tidak semua sekolah memiliki sarana prasarana yang 
mendukung pembelajaran daring terutama sekolah yang berada di pelosok 
pedesaan atau berada ditempat terpencil seperti di kelurahan Nitu, Lela Mase, Oi 
Fo’o, dan kelurahan Kolo. Apalagi para orang tua tidak bisa memberikan fasilitas 
teknologi ke anaknya untuk pembelajaran daring. Wabah pandemi membuat 
perekonomian sebagian banyak orang terjepit dalam memenuhi kebutuhan 
hidunya sehari-hari dan untuk  memenuhi pengeluaran tambahan untuk membeli 
kuota internet. Kemudian para siswa masih bingung juga di dalam pembelajaran 
daring mulai dari cara pembelajaran daring, materi yang disampaikan di dalam 
daring dan sebagainya. Jaringan internet juga menjadi kendala pada pembelajaran 
daring. Belum semua daerah memiliki jaringan internet karena geografi daerah 
berbeda–beda. Ada daerah yang kuat sinyal internet, lemah sinyal dan tidak ada 
sama sekali sinyal internetnya. Baik guru maupun siswa harus terlebih dahulu 
mencari sinyal internet terutama daerah pedesaan. Mereka harus meninggalkan 
rumah, berjalan kaki dan sebagainya guna mencari sinyal internet. Hampir sama 
kendala yang dihadapi para siswa dan para guru di dalam pembelajaran online. 
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jarangnya pelatihan dan kesadaran yang masih rendah. Jika ingin memajukan 
Pendidikan kita harus mengikuti perkembangan kemajuan teknologi. Penguasaan. 
teknologi harus dimiliki oleh setiap orang yang berperan dalam pendidikan tak 
terkecuali  orang tua, siswa dan guru. Secara umumnya kendalanya bagi guru, 
siswa dan orang tua siswa  belum semuanya siap dalam menghadapi pembelajaran 
secara daring seperti menguasai penggunaan teknologi dan pemanfaatan berbagai 
aplikasi pembelajaran, faslitas pembelajaran yang belum merata di semua sekolah, 
sehingga proses pembelajaran tidak terlalu efektik. 
Penutup 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa dampak pembelajaran daring di sekolah dasar dan Madrasah Ibtidaiyah 
sangat signifikan mempengaruhi motivasi belajar siswa yang semakin rendah, 
sehingga berpengaruh pada rendahnya prestasi belajarnya, masih banyak siswa 
yang belum bisa baca terutama pada kelas awal di Sekolah Dasar maupun di 
Madrasah Ibtidaiyah pada 2 tahun terakhir, Selain itu ada berbagai kendala yang 
dialami oleh guru, siswa dan orang tua dalam proses pembelajaran secara daring 
diantaranya yaitu fasilitas yang tidak memadai secara merata di wilayah Kota 
Bima, sebagaian besar guru dan orang tua pengetahuan terkait dengan 
pemanfaatan teknologi yang masih kurang, masih banyaknya orang tua yang 
belum punya fasilitas teknologi seperti HP android, komputer yang terkoneksi 
jaringan internet dll. 
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti menyarankan kepada kepala 
Dinas Pendidikan dan pimpinan Daerah Kota Bima untuk melakukan pengadaan 
fasilitas sekolah dalam menunjang proses pembelajaran secara daring di semua 
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di Kota Bima,  melaksanakan kegiatan 
workshop atau pelatihan kepada guru-guru terkait dengan pemanfaatan teknologi 
yang berbasis pada pembelajaran daring secara berkala, memberikan penyuluhan 
dan pembinaan kepada orang tua wali untuk memberikan pendampingan kepada 
anak-anaknya disaat pembelajaran daring, selain itu mendorong semua elemen 
masyarakat untuk saling mendukung dalam mengembangkan potensi anak, walau 
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